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Rare Official Store is a cosmetic distributor. Currently, the system for 

recording business activities is still carried out conventionally using 

notes and bookkeeping in the general ledger. This makes it difficult for 

store owners to make sales reports at the end of each month because 

they have to recap one by one cosmetic sales transactions. The 

difficulty of consumers in transacting directly to distributors is also an 

obstacle for this business. Therefore, an online-based information 

system (e-commerce) is needed to manage their sales business 

processes which will be discussed in this study. With this e-commerce 

information system, it is hoped that it will facilitate the processing of 

sales data at the Rare Official Store. 
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1. PENDAHULUAN 

Salah satu kegiatan penting di dalam dunia usaha adalah aktivitas penjualan. Hal ini disebabkan karena 

aktivitas penjualan merupakan sumber utama perusahaan untuk memperoleh laba. Penjualan merupakan 

sebuah proses dimana kebutuhan pembeli dan kebutuhan penjualan dipenuhi, melalui antar pertukaran 

informasi dan kepentingan [1]. Disadari atau tidak, penjualan sangat memegang peran penting bagi 

kelangsungan hidup perusahaan. Suatu perusahaan akan mengalami kolaps jika tidak ada penjualan. Oleh 

karena itu, dibutuhkan sistem informasi penjualan yang memadai untuk menunjang kegiatan tersebut. 

Perusahaan dapat mengembangkan program-program untuk mendistribusikan informasi, seperti aktivitas 

penjualan dan laporan penjualan. Seperti halnya pada Rare Official Store Kubu Raya. Rare Official Store adalah 

salah satu distributor kosmetik. Saat ini sistem pencatatan kegiatan bisnis masih dilakukan secara konvensional 

menggunakan kertas nota dan pembukuan laporan di buku besar. Hal ini menyulitkan pemilik store membuat 

laporan penjualan setiap akhir bulan karena harus merekap satu persatu transaksi penjualan kosmetik. 

Distributor juga mengaku kewalahan dalam mengelola data konsumen dan reseller yang semakin banyak jika 

hanya menggunakan aplikasi sosmed, hal ini juga menjadi kendala bisnisnya[2]. Tidak hanya itu, efeknya pada 

lamanya proses pencatatan data penjualan kosmetik dan resiko kesalahan pencatatan yang juga dirasa cukup 

besar jika menghitung menggunakan kalkulator.  

Maka dari itu diperlukan sebuah sistem informasi berbasis online (e-commerce) untuk mengelola proses 

bisnis penjualan mereka yang akan dibahas pada penelitian ini. Dengan adanya sistem informasi e-commerce 

ini diharapkan nantinya akan mempermudah proses pengolahan data penjualan pada Rare Official Store serta 

manajemen yang baik terhadap data konsumen maupun reseller. 

 

2. METODE 

Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian deskriptif dan beberapa teknik pengumpulan data. Penelitian 

dengan metode deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat pencadangan (deskripsi) 

mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian. Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuat informasi 

secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi tertentu[3]. Sedangkan 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan studi pustaka. 
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2.1. Metode Pengembangan Perangkat Lunak 

Penelitian ini menggunakan metode waterfall sebagai model pengembangan aplikasi e-commerce yang 

dibuat. Metode Waterfall adalah suatu proses pengembangan perangkat lunak berurutan, di mana kemajuan 

dipandang sebagai terus mengalir ke bawah melewati fase-fase mulai dari perencanaan hingga pengujian[4], 

detail tahapannya yaitu: 

1. Analisis Kebutuhan Software 

Pada proses ini dianalisis kebutuhan sistem informasi yang berjalan, yaitu data penjualan, admin 

penjualan, dan data pembuatan laporan. Agar sistem yang dirancang sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

2. Desain 

Dalam tahapan ini, perancangan system menggunakan desain software berbasis web dengan 

menggunakan Visual Studio Code dan untuk menggambarkan alurnya menggunakan UML (Unifed 

Modeling Languange) seperti Use Case Diagram, Activity Diagram, ERD (Entity  Relationship 

Diagram), LRS (Logical Record Structural) dan lainnya. 

3. Code Generation 

Penulisan kode program merupakan tahap penerjemahan desain yang dibuat kedalam bentuk perintah-

perintah dengan menggunakan bahasa pemrograman. Dalam tahapan ini dilakukan implementasi ke 

dalam bentuk aplikasi dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor), HTML 

(Hypertext Markup Language) dan CSS (Cascading Style Sheet). 

4. Testing 

Tahap testing program menggunakan Blackbox Testing. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa 

semua bagian perangkat lunak sudah dibuat, dan untuk meminimalisir kesalahan (error) dan memastikan 

hasil output sesuai dengan yang diinginkan. 

5. Support 

membuat buku panduan penggunaan untuk mempermudah pemakai dalam menggunakan perangkat 

lunak. Tidak menutup kemungkinan perubahan bisa terjadi karena adanya kealahan yang muncul dan 

tidak terdeteksi pada saat pengujian, atau perangkat lunak yang dibuat harus beradaptasi dengan 

lingkungan baru. Tahap pendukung selanjutnya dapat mengulangi proses pengembangan mulai dari 

analisis spesifikasi untuk melakukan perubahan perangkat lunak yang sudah ada. 

2.2. Website 

Konsep pemrograman web secara terurut mulai yang paling dasar sampai ke hal yang lebih kompleks. 

Web merupakan sistem dengan data yang disajikan dalam wujud bacaan, foto, suara, serta yang lain yang 

tersimpan dalam suatu server website internet yang disajikan dalam bentuk hypertext[5]. 

2.3. Sistem Informasi 

Sistem Informasi Merupakan suatu kombinasi teratur dari orang – orang, hardware, software, jaringan 

komunikasi dan sumber daya data yang mengumpulkan, mengubah, dan menyebarkan informasi dalam sebuah 

organisasi [6]. Tujuannya ialah untuk memberikan informasi dalam perencanaan, memulai, pengorganisasian 

sebuah perusahaan yang melayani sinergi organisasi dalam proses mengendalikan pengambilan keputusan[7]. 

2.4. E-Commerce 

E-Commerce adalah singkatan dari Electronic Commerce yaitu pembelian, penjualan, dan pertukaran 

barang atau layanan dan informasi secara elektronik, yaitu melalui jaringan komputer terutama internet. E-

commerce juga dapat diartikan layanan terhadap pelanggan, kerja sama dengan rekan bisnis serta membangun 

transaksi secara elektronik antara organisasi[8]. Melalui E-Commerce, proses transaksi pejualan menjadi lebih 

fleksibel dan nyaman sehingga meningkatkan permintaan terhadap produk. Konsumen dapat berbelanja online 

kapanpun dan dimanapun dengan menggunakan gadget yang mereka miliki. Pada sistem e-commerce ini akan 

menampilkan semua persediaan produk dari berbagai jenis kosmetik yang ada lengkap dengan spesifikasi dan 

harga produk. Sehingga konsumen dapat mengakses ketersediaan produk dan dapat bertransaksi secara 

online[8].  
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3. HASIL 

3.1. Use Case Diagram 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 1. Use Case Diagram Semua Aktor 

Pada use case diagram di atas menjelaskan tentang aktor pemilik yang memiliki seluruh hak akses pada website 

e-Commerce penjualan. Sedangkan admin penjualan hanya tidak bisa mencetak laporan. 

 

3.2. Activity Diagram  

1. Activity Diagram User 

 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 2. Activity Diagram User 
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2. Activity Diagram Menu Penjualan 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 3. Activity Diagram Menu Penjualan 

 

3. Activity Diagram Mengelola Data Barang 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 4. Activity Diagram Mengelola Menu Barang 

 

4. Activity Diagram Mengelola Laporan 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 5. Activity Diagram Mengelola Laporan 
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3.3. Class Diagram 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 7. Class Diagram Sistem Informasi E-Commerce 
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3.4. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 8. Diagram Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

3.5. User Interface 

User Interface merupakan bentuk tampilan yang berhubungan langsung dengan pengguna dan sistem 

operasi sehingga komputer bisa digunakan.  

1. Halaman Login  

Pada halaman login terdapat dua level akses yakni pemilik dan admin penjualan. Berikut tampilannya. 
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Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 8. Halaman Login  

2. Halaman Menu Utama 

Pada halaman menu utama ini menampilkan menu-menu dan fitur-fitur yang ada di E-Commerce. 

Berikut halaman untuk akses admin dan guru. 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 10. User Interface Halaman Menu Utama  

3. Halaman Menu Penjualan 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 11. Halaman Menu Penjualan 
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Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 12. Halaman Menu Keranjang Belanja 

 

4. Halaman Menu Stock Opname 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 13. Halaman Menu Stock Opname 

5. Halaman Member 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 14. Halaman Member 
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6. Halaman Menu Laporan Barang 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 15. Halaman Menu Laporan Barang 

 

7. Halaman Menu Laporan Penjualan dan Laba Rugi 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 16. Halaman Menu Laporan Penjualan 

 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 17. Halaman Menu Laporan Laba Rugi 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan adanya aplikasi ini dapat 

mempermudah pihak Rare Official Store dalam mengelola sistem penjualan yang sedang berjalan secara 

online. Tidak hanya itu, sistem e-commerce ini juga lebih memudahkan konsumen dalam berbelanja dan 

bertransaksi secara online kapanpun dan dimanapun website e-commerce ini. Untuk kedepannya diharapkan 
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lebih banyak lagi penambahan fitur-fitur pada sistem informasi e-commerce dan bisa juga dikembangkan 

menjadi aplikasi android berbasis marketplace. Sehingga lebih mudah dan nyaman bertransaksi.  
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